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ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di kelompok usaha Teh Andalan Samarinda 
dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman anggota mengenai disiplin kerja melalui 
pendekatan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). Kegiatan dilakukan dengan metode edukasi, 
wawancara, dan diskusi pengalaman, sehingga anggota dapat memperoleh pemahaman praktis mengenai 
pentingnya disiplin kerja dan penerapan prinsip MSDM dalam aktivitas sehari-hari. Hasil kegiatan 
menunjukkan partisipasi aktif anggota, terbukanya komunikasi mengenai tantangan dan praktik disiplin 
kerja, serta meningkatnya kesadaran anggota akan peran kedisiplinan dalam mendukung kualitas dan 
kelancaran kegiatan kelompok. Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membangun 
budaya kerja yang lebih teratur dan bertanggung jawab di Teh Andalan Samarinda. 
Kata Kunci: disiplin kerja, manajemen sumber daya manusia, pengabdian masyarakat, edukasi, 

wawancara, diskusi. 

ABSTRACT 

This community service activity was conducted at the Teh Andalan Samarinda community business 
group with the aim of increasing members’ awareness and understanding of work discipline through the 
Human Resource Management (HRM) approach. The activity was carried out using education, interviews, and 
experience-diskusi methods, allowing members to gain practical understanding of the importance of work 
discipline and the application of HRM principles in their daily activities. The results of the activity showed 
active participation from members, open communication regarding challenges and practices of work 
discipline, and increased awareness of the role of discipline in supporting the quality and smooth operation of 
group activities. This activity is expected to serve as an initial step in fostering a more organized and 
responsible work culture within Teh Andalan Samarinda. 
Keywords: work discipline, human resource management, community service, education, interviews, 

discussion. 

 

1. PENDAHULUAN 

Disiplin kerja ialah salah satu elemen krusial yang memengaruhi keberhasilan serta kelangsungan 
operasional dalam berbagai bentuk organisasi, termasuk pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM). Pada level UMKM, kedisiplinan para pekerja memberikan dampak yang signifikan terhadap 
efisiensi proses produksi, ketepatan dalam menyelesaikan tugas, serta mutu produk yang dihasilkan 
(Azzahra & Wibawa, 2021). Berbeda dengan perusahaan berskala besar yang memiliki struktur serta 
mekanisme pengawasan yang lebih rumit, UMKM umumnya mengandalkan kedisiplinan dan tanggung 
jawab tiap individu dalam melaksanakan kegiatan kerja sehari-hari. Karena itu, pembentukan budaya 
kedisiplinan menjadi unsur yang tak dapat dipisahkan dari upaya meningkatkan daya saing UMKM di 
tengah perubahan kebutuhan konsumen yang kian dinamis.  

Dalam aspek pertumbuhan ekonomi daerah, UMKM memegang peran penting sebagai pendorong 
aktivitas ekonomi masyarakat. Banyak UMKM berkembang dari gagasan masyarakat setempat dalam 
memanfaatkan potensi bahan baku lokal, termasuk pada bidang produksi minuman siap konsumsi (Lubis 
& Salsabila, 2024). Salah satu UMKM yang berkembang di Kota Samarinda adalah UMKM Teh Andalan 
Samarinda, yakni usaha yang bergerak dalam pengolahan teh dengan beragam pilihan rasa. Sejalan dengan 
bertambahnya ketertarikan masyarakat terhadap minuman siap konsumsi sebagai pilihan bagi mereka 
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yang ingin menikmati varian teh yang beragam, UMKM ini mengalami pertumbuhan yang baik, baik dari 
segi permintaan pasar maupun kemampuan produksinya. Dalam perjalanan pertumbuhannya, kebutuhan 
akan tenaga kerja yang mampu bekerja secara konsisten, produktif, dan terstruktur menjadi semakin 
krusial.  

UMKM yang berfokus pada produksi minuman siap konsumsi membutuhkan ketelatenan pada 
setiap tahap proses, mulai dari penimbangan bahan, pengemasan, hingga penyimpanan produk. Setiap 
tahap memerlukan fokus dan konsistensi yang tinggi agar produk yang dihasilkan tetap memiliki mutu yang 
stabil. Dalam kondisi tersebut, kedisiplinan kerja tidak hanya dipahami sebagai kepatuhan terhadap waktu, 
tetapi juga mencakup kesungguhan dalam mengikuti alur kerja, kesadaran terhadap standar operasional, 
serta komitmen untuk menjaga kualitas produk sesuai identitas UMKM (Purba et al., 2021). Dengan 
demikian, kedisiplinan memiliki peran yang lebih luas, yakni sebagai bagian dari upaya menjaga 
keberlanjutan usaha dan menjaga kepercayaan konsumen. Dalam situasi tersebut, kedisiplinan kerja tidak 
sekadar diartikan sebagai ketaatan terhadap waktu, tetapi juga meliputi keseriusan dalam menjalankan 
prosedur kerja, kesadaran terhadap standar operasional, serta komitmen untuk mempertahankan mutu 
produk sesuai karakter UMKM. 

Dalam upaya mendukung pencapaian tujuan tersebut, pendekatan Manajemen Sumber Daya 
Manusia (MSDM) dapat diterapkan sebagai salah satu strategi untuk membangun pola kerja yang lebih 
teratur dan terfokus di lingkungan UMKM. Pendekatan MSDM tidak hanya berfokus pada aspek 
administratif seperti peraturan kerja, tetapi juga menekankan pada pembentukan sikap, motivasi, serta 
pengembangan kemampuan karyawan (Darma Sabri et al., 2024). Melalui pembinaan yang sistematis, 
karyawan dapat menangkap arti kedisiplinan bukan sekadar sebagai kewajiban, melainkan juga sebagai 
upaya untuk meningkatkan kualitas diri dan profesionalisme. Implementasi MSDM yang efektif juga 
memungkinkan terbentuknya pola kerja yang lebih selaras, saling mendukung, dan terfokus pada 
pencapaian tujuan bersama (Andriani et al., 2022). Di UMKM, penerapan MSDM biasanya dilakukan secara 
lebih sederhana, namun tetap memberikan dampak yang berarti. Peningkatan interaksi antara pemilik 
bisnis dan staf, penunjukan teladan langsung dalam pelaksanaan tugas, serta pembiasaan terhadap jadwal 
kerja yang konsisten merupakan bagian dari proses manajemen sumber daya manusia yang dapat 
menumbuhkan kedisiplinan (Indrawanto, 2024). Di lingkungan kerja yang berskala kecil, penerapan 
manajemen sumber daya manusia secara humanis dan disesuaikan dengan kondisi lapangan cenderung 
lebih mudah diterima oleh para karyawan. Pendekatan semacam ini menjadi sangat relevan bagi UMKM 
yang tengah berkembang, termasuk UMKM Teh Andalan Samarinda. 

Sebagai bagian dari upaya mendukung pertumbuhan UMKM sekaligus peningkatan kompetensi 
SDM, kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan untuk memberikan edukasi serta memperkuat 
pemahaman tentang disiplin kerja melalui pendekatan manajemen sumber daya manusia. Program ini 
dirancang tidak sekadar untuk menyampaikan materi, tetapi juga menekankan pemberian contoh 
langsung, simulasi praktik, dan pembiasaan yang dapat diterapkan dalam aktivitas kerja sehari-hari. 
Dengan pendekatan partisipatif, kegiatan ini mendorong karyawan untuk terlibat aktif dalam memahami 
serta menginternalisasi nilai-nilai disiplin kerja secara alami. 

Kegiatan pengabdian ini juga membuka peluang bagi karyawan untuk memahami keterkaitan 
antara kedisiplinan, mutu kerja, dan pertumbuhan usaha secara lebih menyeluruh. Dalam konteks UMKM, 
setiap individu memiliki peran penting dalam keberhasilan operasional. Dengan menumbuhkan 
kedisiplinan, karyawan tidak hanya berkontribusi pada kelancaran proses produksi, tetapi juga membantu 
UMKM menjaga identitas produk dan kepercayaan konsumen. Selain itu, program ini memberikan 
dorongan bagi karyawan untuk mengembangkan kemampuan diri sekaligus memperkuat etos kerja yang 
lebih profesional.  

Bagi UMKM Teh Andalan Samarinda, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu mendukung 
pembentukan pola kerja yang lebih terorganisir, sehingga memperkuat kapasitas produksi sekaligus 
menjaga kualitas produk secara berkelanjutan. Dalam jangka panjang, pembiasaan kedisiplinan kerja akan 
mempermudah UMKM dalam menstandarisasi mutu produk, memenuhi permintaan dalam skala lebih 
besar, serta menjalin kemitraan dengan pasar yang lebih luas. Dengan demikian, kedisiplinan kerja secara 
langsung berperan dalam meningkatkan daya saing UMKM di pasar. 

Dari perspektif akademis, kegiatan ini berfungsi sebagai sarana penerapan teori manajemen 
sumber daya manusia secara langsung dalam konteks UMKM, sehingga menghasilkan pengalaman empiris 
yang dapat memperkaya pembelajaran maupun penelitian terkait pengembangan SDM. Kegiatan 
pengabdian juga menjadi wujud nyata kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung UMKM lokal sebagai 
salah satu pilar ekonomi masyarakat. Melalui keterlibatan pemilik usaha, karyawan, dan tim pelaksana, 
diharapkan tercipta hubungan kolaboratif yang berkelanjutan dalam pengembangan kapasitas usaha. 

Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman dan 
kompetensi karyawan UMKM Teh Andalan Samarinda dalam menerapkan disiplin kerja melalui 
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pendekatan MSDM yang sederhana, realistis, dan sesuai kebutuhan. Pendekatan yang digunakan 
mengintegrasikan unsur edukasi sehingga karyawan dapat merasakan manfaat kedisiplinan secara nyata 
dalam kegiatan kerja sehari-hari. Dengan terbentuknya budaya kerja yang lebih disiplin, UMKM diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas operasional dan terus berkembang sebagai bagian dari penguatan ekonomi 
lokal. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Definisi Disiplin Kerja 
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah fungsi yang menitikberatkan pada 

pengelolaan manusia sebagai aset strategis dalam organisasi. Dalam perspektif manajemen 
kontemporer, MSDM tidak hanya berperan dalam pengaturan administrasi tenaga kerja, tetapi juga 
berfokus pada pengembangan kompetensi, pengendalian perilaku, serta penciptaan lingkungan kerja 
yang mendukung kinerja maksimal (Pahira & Rinaldy, 2023). MSDM mencakup proses perencanaan, 
rekrutmen, pembinaan, penilaian, serta pemeliharaan tenaga kerja, sehingga organisasi mampu 
mencapai tujuannya secara efisien dan efektif (Ichsan et al., 2021). Fungsi-fungsi tersebut meliputi 
perencanaan SDM, pengembangan kompetensi, pengawasan kinerja, hingga evaluasi hasil kerja, yang 
secara keseluruhan bertujuan untuk mengarahkan perilaku individu agar selaras dengan kebutuhan 
dan tujuan organisasi (Mediana & Hwihanus, 2024).Pada tingkat unit usaha kecil seperti Teh Andalan 
Samarinda, penerapan MSDM dilakukan secara lebih sederhana, misalnya melalui penetapan 
pembagian tugas yang jelas, komunikasi internal yang efektif, serta bimbingan langsung dalam 
aktivitas produksi. 

Fungsi MSDM memegang peran penting dalam membentuk perilaku kerja yang disiplin. 
Melalui pelatihan, anggota kelompok usaha dapat memahami prosedur kerja serta standar kualitas 
yang harus dipatuhi (Sinambela, 2021). Pengawasan rutin berperan menjaga konsistensi pekerjaan, 
sementara penilaian kinerja mendorong anggota untuk memperbaiki kekurangan mereka. Selain itu, 
MSDM juga berfungsi menciptakan sistem penghargaan dan pembinaan yang dapat memotivasi 
anggota agar menunjukkan perilaku lebih positif. Dalam usaha berbasis komunitas, penguatan 
motivasi dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif menjadi bagian penting dari pengelolaan 
sumber daya manusia, karena kedekatan antar anggota sering memengaruhi dinamika kerja sehari-
hari (Syarief et al., 2022). 

Konsep disiplin kerja berkaitan erat dengan sejauh mana individu mematuhi aturan, prosedur, 
dan norma kerja yang berlaku. Secara etimologis, kata 'disiplin' berasal dari bahasa Inggris disciple, 
yang berarti seseorang yang mengikuti ajaran, pelatihan, atau bimbingan tertentu. Dalam dunia kerja, 
disiplin merupakan elemen penting yang tidak dapat dipisahkan dari kesuksesan karyawan maupun 
organisasi. Disiplin kerja berfungsi sebagai sarana bagi pimpinan untuk menyampaikan arahan 
kepada karyawan, sehingga mereka bersedia menyesuaikan perilaku dan meningkatkan tanggung 
jawab terhadap tugasnya. Selain itu, disiplin juga mencerminkan upaya membangun kesadaran serta 
kemauan individu untuk menaati peraturan dan ketentuan yang ditetapkan oleh perusahaan atau 
institusi tempat mereka bekerja (Samosir & Wasiman, 2024). 

2.2. Jenis Disiplin Kerja 
Menurut Munawarah & Subadi (2025) disiplin kerja terbagi menjadi tiga, yaitu: 
1. Disiplin Preventif  

Disiplin preventif adalah langkah pencegahan yang dilakukan agar karyawan tidak 
melanggar peraturan organisasi. Tujuannya adalah untuk menumbuhkan kesadaran serta 
kemauan pegawai dalam mematuhi standar dan peraturan yang telah ditetapkan. 

2. Disiplin Korektif 
Disiplin korektif diterapkan ketika seorang karyawan melakukan pelanggaran terhadap 

peraturan yang berlaku. Tujuannya adalah untuk memperbaiki perilaku sehingga di masa 
mendatang karyawan lebih patuh terhadap ketentuan Perusahaan. 

3. Disiplin Progresif  
Disiplin progresif adalah suatu sistem penerapan sanksi yang meningkat sejalan dengan 

frekuensi pelanggaran. Sistem ini memberikan kesempatan kepada karyawan untuk memperbaiki 
perilakunya sebelum dikenakan sanksi yang lebih berat. 

2.3. Manfaat Meningkatkan Disiplin Kerja 
Meningkatkan disiplin kerja memberikan berbagai manfaat bagi organisasi maupun individu. Ada 
beberapa manfaatnya meningkatkan disiplin kerja menurut Talenta Mekari (2025) di antaranya: 
1. Efisiensi dalam Bekerja 
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Karyawan yang memiliki tingkat disiplin tinggi biasanya mampu bekerja dengan lebih 
efisien. Mereka menuntaskan tugas tepat waktu, mengelola pekerjaan secara teratur, dan 
memanfaatkan waktu secara optimal, sehingga produktivitas kerja meningkat. 

2. Pemanfaatan Waktu yang Optimal. 
Disiplin kerja sangat berkaitan dengan pemanfaatan waktu secara efisien. Karyawan yang 

disiplin cenderung menghindari pemborosan waktu dan fokus menyelesaikan pekerjaan sesuai 
target yang ditetapkan. 

3. Dihargai oleh Lingkungan Kerja 
Sikap disiplin membuat karyawan lebih dihormati oleh atasan, rekan kerja, maupun 

pelanggan, karena mencerminkan tanggung jawab dan konsistensi dalam melaksanakan tugas. 
4. Efisiensi dalam Bekerja 

Tingkat disiplin yang tinggi membuat karyawan mampu bekerja secara efisien, 
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, mengatur tugas dengan teratur, serta memaksimalkan 
penggunaan waktu sehingga hasil kerja lebih produktif. 

5. Pemanfaatan Waktu yang Optimal 
Kedisiplinan kerja berperan penting dalam pemanfaatan waktu secara efektif. Karyawan 

yang disiplin mampu menghindari kegiatan yang tidak produktif dan menyelesaikan tugas tepat 
waktu sesuai target. 

6. Dihargai oleh Lingkungan Kerja 

Karyawan yang disiplin cenderung lebih dihormati oleh atasan, rekan kerja, maupun 
pelanggan karena memperlihatkan tanggung jawab serta konsistensi dalam melaksanakan tugas. 

2.4. Langkah-langkah Disiplin Kerja  
Langkah-langkah disiplin kerja menurut Alqafi Npm (2025): 
a. Identifikasi dan Evaluasi problem kinerja:  

1) Mencari tahu masalah dari suatu kinerja dengan cara pembicaraan, pengetahuan hasil kinerja, 
mencari gap spesifik, observasi.  

2) Membicarakan tentang permasalahan.  
3) Mengetahui permasalahan, "Apakah kurang terampil dan pengetahuan? Apakah di luar kendali 

pegawai? Kenapa bisa terjadi?"  
4) Menyusun kegiatan meminimalisir masalah.  
5) Meminimalisir sebab terjadinya masalah dengan action plan. 
6) Memastikan kembali hasil yang didapat. 

b. Komunikasi Konsekuensi:  
1) Mengetahui hukuman yang akan didapatkan.  
2) Membicarakan hukuman yang terjadi.  
3) Melakukan kinerja untuk mengetahui permasalahan yang terjadi.  
4) Melakukan hukuman yang ada.  
5) Memastikan kembali hukuman. 

c. Konsekuensi Unilateral:  
1) Mencari sebab permasalahan.  
2) Mendukung tingkat kinerja pegawai dengan bimbingan dan pelatihan.  
3) Hukuman yang diberikan akan kinerja membuat pegawai lebih serius dalam bekerja.  
4) Melakukan tingkatan ulang dalam pembicaraan.  
5) Memberikan hukuman yang lebih jera. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Lokasi Kegiatan 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di UMKM Teh Andalan Samarinda yang berlokasi Jl. KH. 

Wahid Hasyim 2, Sempaja Sel., Kec. Samarinda Utara, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75119. 
Pemilihan tempat tersebut didasarkan pada kondisi usaha yang cukup berkembang dan membuka 
kesempatan bagi tim untuk melakukan sesi wawancara serta diskusi langsung dengan pemilik. 
Lingkungan usaha yang sederhana dan ramah membuat proses wawancara serta berbagi materi 
mengenai “disiplin kerja” yang dapat berlangsung dengan santai namun tetap produktif. Lokasi ini juga 
mudah dijangkau, sehingga sangat mendukung pelaksanaan pengabdian yang dilakukan. 
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Gambar 1. Lokasi UMKM Teh Andalan Samarinda 

 
3.2. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan pada 02 November 2025. Pemilihan tanggal tersebut 
mempertimbangkan ketersediaan waktu dari pemilik usaha serta tim pelaksana, mengingat kegiatan 
hanya berupa wawancara singkat dan sesi diskusi materi mengenai “disiplin kerja”. Walaupun 
waktunya singkat, penyampaian materi dilakukan secara interaktif sehingga pemilik usaha dapat 
memahami dan mendiskusikan langsung isu-isu terkait kedisiplinan dalam operasional sehari-hari. 

Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan 4 orang yang terdiri dari pemilik UMKM Teh Andalan 
Samarinda beserta tiga karyawan yang terlibat langsung dalam proses produksi dan pelayanan. 
Seluruh peserta menunjukkan antusiasme selama kegiatan berlangsung, baik dalam sesi wawancara 
serta maupun saat diskusi materi mengenai kedisiplinan dilingkungan kerja. Kehadiran pemilik dan 
karyawan dalam satu forum diskusi juga memberikan dinamika yang positif, karena masing-masing 
dapat menyampaikan sudut pandang yang berbeda terkait tantangan dan praktik kedisiplinan yang 
mereka kerjakan. 

3.3. Metode kegiatan 
Wawancara adalah percakapan tanya jawab antara dua pihak atau lebih, yaitu pewawancara 

dan narasumber, yang bertujuan untuk mendapatkan informasi, keterangan, atau pendapat tertentu 
(Devi et al., 2024). Kegiatan ini dapat dilakukan untuk berbagai keperluan, seperti penelitian, 
rekrutmen kerja, atau jurnalistik. 

 
Gambar 2. Sesi Wawancara Dan Diskusi 

Menurut Nartin et al. (2024) Focus Group Discussion (FGD) merupakan metode pengumpulan 
data kualitatif yang dilakukan dengan mengumpulkan beberapa peserta dalam satu forum untuk 
berdiskusi mengenai topik tertentu yang sudah ditentukan sebelumnya. Dalam kegiatan ini, seorang 
moderator berperan memandu jalannya diskusi, menjaga alur pembahasan tetap fokus, serta 
memastikan setiap peserta memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya. Melalui 
interaksi kelompok, FGD memungkinkan pengumpulan informasi yang lebih kaya karena peserta 
dapat saling menanggapi, menambahkan, atau memperdalam pandangan satu sama lain. Oleh sebab 
itu, kami mengambil metode kegiatan “Sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya disiplin kerja”, 
dalam bentuk wawancara dan diskusi kelompok(FGD). 

3.4. Tujuan kegiatan 
Tujuan dari kegiatan ini untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada pemilik 

dan karyawan UMKM Teh Andalan Samarinda mengenai pentingnya disiplin kerja dalam mendukung 
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kelancaran operasional usaha. Melalui sesi wawancara dan diskusi materi, kegiatan ini diharapkan 
dapat membantu peserta mengenali bentuk-bentuk disiplin kerja yang relevan dengan aktivitas 
mereka sehari-hari, serta mendorong penerapan kebiasaan kerja yang lebih teratur dan bertanggung 
jawab. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan rangkaian wawancara dan sesi diskusi yang dilakukan, diperoleh gambaran bahwa 
aktivitas operasional di UMKM Teh Andalan, khususnya dalam hal kedisiplinan kerja dan pelayanan telah 
berjalan cukup stabil. Para pegawai menunjukkan keteraturan dalam mengikuti jam kerja, baik saat datang 
maupun pulang, dan presensi harian tercatat sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa pemahaman pegawai mengenai pentingnya disiplin waktu mulai meningkat. 

       
Gambar 3. Proses Produksi Produk 

Kegiatan diskusi turut membantu memperkuat pemahaman pegawai mengenai standar kerja yang 
perlu diterapkan. Penjelasan yang diberikan selama sesi berlangsung membuat alur kerja menjadi lebih 
mudah dipahami oleh pegawai, sehingga proses pelayanan berjalan lebih terstruktur, meskipun masih ada 
beberapa area yang memerlukan penyesuaian lebih lanjut. 

Salah satu perubahan yang muncul setelah kegiatan ini adalah manajemen memanfaatkan momen 
internal, seperti peluncuran produk baru, untuk memberikan penghargaan kepada pegawai dengan kinerja 
baik. Langkah ini tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga menciptakan suasana kerja yang lebih 
positif. Di sisi lain, penyampaian sanksi kini lebih difokuskan pada proses refleksi agar pegawai memahami 
kesalahan dan memperbaikinya tanpa tekanan berlebihan. 

 

Gambar 4. Produk UMKM Teh Andalan Samarinda 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berperan penting dalam 
membentuk perilaku kerja pegawai. Leader berusaha memberikan arahan yang jelas dan tegas sekaligus 
menjaga komunikasi tetap terbuka. Pada pergantian shift, pegawai terlihat aktif berkoordinasi, saling 
bertukar informasi, dan membahas kendala yang muncul. Peran leader sebagai penyambung komunikasi 
membuat proses penyelesaian masalah menjadi lebih cepat dan efektif. 

Secara keseluruhan, kegiatan wawancara dan diskusi memberikan dampak yang baik bagi 
peningkatan pemahaman serta kedisiplinan pegawai. Pelayanan menjadi lebih tertata, penerapan SOP 
semakin konsisten, kesadaran pegawai mengenai etika kerja meningkat, proses kerja menjadi lebih teratur, 
interaksi antar pegawai lebih terbuka, dan motivasi kerja pegawai meningkat. Meskipun masih terdapat 
beberapa aspek yang dapat dikembangkan lebih lanjut, perubahan yang muncul telah membantu 
memperkuat kelancaran operasional dan kualitas layanan secara bertahap. Dengan komitmen manajemen 
dan kesiapan pegawai untuk terus belajar, perubahan ini diharapkan dapat mendukung peningkatan 
kualitas layanan dan kelancaran operasional Teh Andalan secara berkelanjutan. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di UMKM Teh Andalan Samarinda 
menunjukkan bahwa disiplin kerja merupakan aspek penting dalam menjaga kualitas produksi dan 
kelancaran operasional, terutama pada usaha berskala kecil. Melalui pendekatan Manajemen Sumber Daya 
Manusia (MSDM), kedisiplinan dapat ditingkatkan secara sistematis melalui pembinaan, komunikasi, dan 
pembiasaan kerja yang terarah. Penerapan MSDM dalam bentuk sosialisasi, wawancara, dan diskusi 
membantu karyawan memahami makna kedisiplinan tidak hanya sebagai kewajiban, tetapi juga sebagai 
bagian dari profesionalisme dan pengembangan diri. Kegiatan ini mendorong karyawan untuk menyadari 
hubungan antara kedisiplinan, kualitas kerja, dan keberlanjutan usaha. 

Oleh karena itu, UMKM Teh Andalan disarankan untuk terus memperkuat pembiasaan disiplin kerja 
yang telah berjalan dengan baik, terutama terkait ketepatan waktu dan keteraturan presensi. Upaya ini 
dapat didukung melalui komunikasi internal yang lebih intensif, sehingga setiap pegawai memperoleh 
informasi kerja dengan jelas, khususnya pada saat pergantian shift. Selain itu, pengembangan mekanisme 
apresiasi sederhana dapat dipertimbangkan sebagai cara untuk menjaga motivasi kerja pegawai, misalnya 
melalui pemberian penghargaan informal bagi pegawai yang menunjukkan kinerja baik. Meskipun usaha 
masih berada pada skala kecil, penerapan SOP secara bertahap juga penting untuk membantu pegawai 
bekerja lebih terarah dan konsisten. Pelatihan rutin dan sesi diskusi sebaiknya dilanjutkan agar 
pemahaman pegawai mengenai etika kerja dan kualitas pelayanan terus berkembang. UMKM Teh Andalan 
juga dapat menjalin kerja sama lanjutan dengan akademisi atau pendamping UMKM guna memperoleh 
pendampingan berkesinambungan yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas tenaga kerja dan efektivitas 
operasional usaha. 
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